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Abstract 
This study aims to obtain information about planning, implementation, learning 
outcomes, and barriers to learning text of class VIII drama students based on the 
curriculum of 2013 at SMPN 10 Pontianak. The method used in this research is 
descriptive method and qualitative form. Data collection techniques used are observation 
techniques, interviews and documentation. The tool used to collect data in the form of 
observation guidelines and documentation tool in the form of mobile phones. Data 
analysis techniques employed data analysis techniques on sites developed by Miles 
Huberman. The results showed that the planning made the teacher has been well 
designed seen from the achievement of the criteria determined. the implementation of 
learning is done well although there are some learning activities that have not been 
maximized. Teachers' learning outcomes are not in accordance with assessment criteria 
because teachers do not use assessment rubrics. Barriers to learning experienced by 
teachers such as class mastery, time allocation, cover of learning and learning media. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
dengan tujuan untuk bertukar informasi dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Perencanaan yang matang menunjukkan hasil 
yang optimal dalam pembelajaran. Begitu 
pula dengan proses pembelajaran harus juga 
direncanakan agar sesuai dengan target yang 
diinginkan. Pembelajaran dalam kurikulum 
2013 khususnya mata pelajaran Bahasa 
Indonesia menggunakan pendekatan 
pembelajaran bahasa berbasis teks. Untuk 
menunjang proses pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 berjalan sesuai rencana, guru 
sebagai subjek dalam membuat perencanaan 
pembelajaran harus dapat menyusun berbagai 
program pengajaran sesuai pendekatan dan 
metode yang digunakan. Guru sebagai kunci 
utama dalam kegiatan pembelajaran 
mempunyai peran yang penting. Untuk itu, 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
guru dituntut untuk dapat merencanakan 
program pembelajaran yang efektif dan 
efisien. Sekaligus mampu pula melakukannya 
dalam bentuk interaksi belajar mengajar. 
Namun kenyataannya guru tidak 
mempersiapkan perencanaan pembelajaran 
ketika hendak mengajar sehingga berlangsung 
pengajaran tanpa ada persiapan. Berdasarkan 
pedoman kurikulum 2013 pendidik memang 
dituntut lebih kreatif dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, tetapi dalam 
pengembangan pengalaman belajar, tidak 
hanya guru yang berperan sebagai satu-
satunya sumber belajar.Terdapat pula aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Secara keseluruhan 
kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi  pembelajaran 
berbasis 2013 yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik haruslah sesuai dengan 
rambu-rambu atau karakteristik kurikulum 
2013. 
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Berdasarkan fakta di lapangan, penelitian 
ini dilaksanakan untuk melihat pelaksanaan 
proses pembelajaran teks drama siswa kelas 
VIII berdasarkan kurikulum 2013. Untuk 
mengetahui perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian hasil belajar, dan hambatan guru 
dalam pembelajaran teks drama. Berdasarkan 
silabus mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
VIII semester genap, materi pelajaran dalam 
kurikulum 2013 terdiri dari teks ulasan, teks 
persuasi, teks drama, dan literasi buku fiksi 
dan non fiksi. Satu di antara materi 
pembelajaran adalah teks drama. Drama 
merupakan seni pertunjukan yang 
mementaskan aksi peran, baik di atas 
panggung atau dapat pula non panggung 
(melalui media). Menurut Zaidan, dkk. 
(2007:60) drama merupakan ragam sastra 
dalam bentuk dialog yang dimaksudkan untuk 
dipertunjukkan di atas pentas. Drama seperti 
sebuah gambaran kehidupan masyarakat yang 
diceritakan lewat pertunjukan. Drama 
termasuk ke dalam salah satu genre sastra 
yang seharusnya dipahami bahwa di dalamnya 
terkandung nilai-nilai kebenaran dan 
keseriusan, bukan sekadar “permainan” atau 
sebuah “pertunjukan”. Sebagai sebuah genre 
sastra, drama penuh dengan penggambaran 
watak-watak serta karakter manusia secara 
tajam dengan tujuan untuk dipentaskan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
disusun berdasarkan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Kemdikbud (2014:124) mengatakan bahwa 
“Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 
rencana pembelajaran yang dikembangkan 
secara rinci dari suatu materi pokok atau tema 
tertentu yang mengacu pada silabus”. Dalam 
pembelajaran teks drama, guru perlu 
merencanakan kegiatan pembelajaran sebelum 
memulai pelajaran. Sehingga tercipta situasi 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Langkah selanjutnya merupakan tahap 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam kegiatan 
tersebut, guru melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan rancangan yang 
dibuat atau berpedoman dengan rancangan 
yang telah disusun.Dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran terdapat tiga tahapan 
yang harus dilaksanakan guru yaitu tahapan 
pertama pendahuluan, kegiatan inti, lalu 
selanjutnya kegiatan penutup. Ketiga tahapan 
tersebut harus dilaksanakan secara berurutan. 
Pada Kurikulum 2013, penilaian hasil belajar 
peserta didik mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilakukan secara berimbang sehingga dapat 
digunakan untuk menentukan posisi relatif 
setiap peserta didik terhadap standar yang 
telah ditetapkan (Kemdikbud, 2014). 
Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan sehingga guru dapat mengukur 
kemampuan siswa. Penilaian yang tepat dapat 
memberikan cerminan atau refleksi peristiwa 
pembelajaran yang dialami siswa. Penilaian 
yang tepat tidak hanya menunjukkan perilaku 
belajar siswa secara lengkap, tetapi juga 
perilaku siswa dalam kehidupan nyata (Sani, 
2017:201). Setelah perencanaan dibuat, 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar telah 
berlangsung, dan penilaian telah dilaksanakan, 
barulah guru mengetahui hambatan yang 
dialami siswa saat proses pembelajaran teks 
drama.Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 
tentang pelaksanaan pembelajaran teks drama 
untuk mengetahui sejauh mana perencanaan 
yang telah disusun guru, pelaksaanan 
pembelajaran, penilaian yang dilakukan serta 
hambatan yang dialami oleh guru dan siswa 
saat proses belajar mengajar berlangsung 
dengan menggunakan kurikum 2013. Untuk 
melaksanakan kegiatan penelitian tersebut, 
peneliti memilih SMPN 10 Pontianak sebagai 
tempat penelitian. 
SMPN 10 Pontianak merupakan satu di 
antara sekian banyak sekolah negeri yang ada 
di kota Pontianak. Sebuah sekolah yang 
terletak di pusat kota dan telah melaksanakan 
kurikulum 2013. Peneliti merasa sekolah ini 
menarik untuk diteliti lebih lanjut karena 
sekolah ini telah melaksanakan kurikulum 
2013 dari tahun 2014 sampai sekarang. Oleh 
sebab itu, Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang ingin peneliti lakukan. Selain 
itu respon positif dari guru yang diteliti, serta 
di SMP Negeri 10 Pontianak belum pernah 
3 
 
diadakan penelitian mengenai pembelajaran 
teks drama. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu (Darmadi, 2013:153). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode deskriptif. Bentuk penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian kualitatif. Menurut Kasiram 
(2008:238) penelitian kualitatif adalah 
membangun teori dari data hasil penelitian. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
Siti Munawara, S. Pd. selaku guru bahasa 
Indonesia kelas VIII H dan siswa kelas VIII H 
SMPN 10 Pontianak. Data dalam penelitian 
ini adalah perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian hasil belajar, dan hambatan dalam 
pembelajaran teks drama. Perencanaan 
pembelajaran berupa RPP yang dibuat oleh 
guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 
10 Pontianak. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumen. Observasi 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian (Margono, 2014:158). 
Teknik observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
proses pelaksanaan, penilaian, dan hambatan 
pembelajaran teks drama berdasarkan 
kurikulum 2013. Wawancara menurut 
Syamsuddin dan Damaianti (2011:94) adalah 
suatu percakapan dengan tujuan. Teknik 
wawancara digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa sikap, pendapat, dan wawasan 
subjek penelitian mengenai perencanaan, 
pelaksanaaan, penilaian serta hambatan yang 
dialami dalam kegiatan pembelajaran. 
Dokumen menurut Sugiyono (2005:82) 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan cara 
mengkategorisasikan dan klasifikasikan 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. Dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah silabus, 
RPP yang dibuat oleh guru mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, dan dokumentasi 
pelaksanaan pembelajaran teks drama siswa 
kelas VIII H. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 
utama dibantu dengan alat lain berupa 
lembaran pedoman observasi dan alat 
dokumentasi berupa handphone. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Moleong (2015:9) yang 
menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 
orang lain merupakan alat pengumpul utama. 
Teknik analisis data merupakan cara 
yang digunakan untuk menganalisis data. 
Teknik analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah (1) reduksi data yaitu 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil 
belajar, dan hambatan pembelajaran teks 
drama pada siswa kelas VIII berdasarkan 
kurikulum 2013 (2) penyajian data yaitu 
menyajikan data berdasarkan kategori 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil 
belajar, dan hambatan pembelajaran teks 
drama pada siswa kelas VIII berdasarkan 
kurikulum 2013 (3) Conclusion 
Drawing/verification yaitu menyimpulkan 
hasil analisis data agar diperoleh deskripsi 
tentang perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
hasil belajar, dan hambatan pembelajaran teks 
drama pada siswa kelas VIII berdasarkan 
kurikulum 2013.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 10 
Pontianak mengenai pelaksanaan 
pembelajaran teks drama siswa kelas VIII H 
berdasarkan Kurikulum 2013. Data yang 
disajikan dan dianalisis diperoleh melalui 
observasi, dokumentasi berupa RPP, dan 
wawancara. Penelitian ini meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, hasil pembelajaran, dan 
hambatan dalam pembelajaran. 
 
Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran ini meliputi 
identitas mata pelajaran, kompetensi inti dan 
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kompetensi dasar, perumusan indikator, 
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan 
materi ajar, pemilihan sumber belajar, metode 
pembelajaran, skenario pembelajaran, dan 
rancangan penilaian pembelajaran. Analisis 
tersebut disertai dengan pemberian skor yang 
didasarkan pada kriteria setiap komponen.  
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dianalisis meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan yaitu apersepsi dan motivasi, 
kegiatan inti meliputi penguasaan materi 
pembelajaran, penerapan strategi 
pembelajaran yang mendidik, penerapan 
pendekatan scientific, pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran, pelaksanaan 
penilaian autentik, pelibatan peserta didik 
dalam pembelajaran, penggunaan bahasa yang 
benar dan tepat dalam pembelajaran. 
Selanjutnya kegiatan penutup yaitu penutup 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran teks 
drama yang dilakukan guru dilaksanakan 
dalam dua kali pertemuan. Dari hasil 
pengamatan, pelaksanaan pembelajaran teks 
drama berdasarkan kurikulum 2013 yang 
dilaksanakan guru sebagian besar sudah 
terlaksana. Pelaksanaan pembelajaran 
pdipertemuan pertama dikategorikan cukup 
baik, sedangkan pertemuan kedua 
dikategorikan baik. 
 
Penilaian Hasil Belajar 
Data penelitian penilaian hasil belajar 
dianalisis berdasarkan pelaksanaan penilaian 
yang dilakukan oleh guru. Penilaian hasil 
pembelajaran dilakukan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama, penilaian hasil 
pembelajaran yang dinilai guru diambil dari 
penilaian yang dilakukan secara mandiri. 
Pertemuan kedua data hasil penilaian 
pembelajaran dilakukan secara berkelompok.  
 
Hambatan 
Data hambatan pembelajaran yang 
dianalisis yaitu berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti dan berdasarkan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 
peserta didik SMP Negeri 10 Pontianak Kelas 
VIII H. Hambatan pmbelajaran yang dialami 
guru berupa penguasaan kelas, keterbatasan 
waktu, penggunaan media pembelajaran, dan 
penerapan pendekatan saintifik. 
 
Pembahasan 
Perencanaan Pembelajaran 
Identitas Mata Pelajaran 
Identitas mata pelajaran terdapat satuan 
pendidikan, kelas, semester, program/program 
keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran/subtema, dan jumlah pertemuan. 
Satuan pendidikan yang dimaksud yaitu SMP 
Negeri 10 Pontianak. Kelas VIII, semester 2, 
mata pelajaran yaitu Bahasa Indonesia, materi 
pokok yaitu teks drama, jumlah pertemuan 
atau alokasi waktu yaitu 4 jam pelajaran untuk 
2 x pertemuan. Setiap pertemuan 80 menit, 
pertemuan tersebut sudah disesuaikan dengan 
skenario kegiatan pembelajaran yang 
didasarkan pada silabus.  
Identitas mata pelajaran yang 
dicantumkan oleh guru sudah sangat lengkap. 
Artinya guru sudah mencantumkan 
keseluruhan identitas mata pelajaran. 
 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi inti yang dicantumkan oleh 
guru di dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran terdapat empat kompetensi yaitu 
KI 1 dan KI 2 yang meliputi kompetensi 
sikap, KI 3 kompetensi pengetahuan, dan KI 4 
kompetensi keterampilan. Kompetensi inti 
yang dicantumkan sudah sangat sesuai. 
Artinya kompetensi inti yang terdapat di 
dalam RPP yang dibuat oleh guru sudah 
disesuaikan seluruhnya dengan tingkatan tiap 
jenjang.  
Kompetensi dasar yang dicantumkan 
terdapat dua kompetensi yaitu KD 3.15 
Mengidentifikasi unsur-unsur drama 
(tradisional dan modern) yang disajikan dalam 
bentuk pentas atau naskah dan KD 4.15 
menginterpretasi drama (tradisional dan 
modern) yang dibaca dan ditonton/ didengar. 
Berdasarkan analisis tersebut, kompetensi 
dasar yang dicantumkan sudah sangat sesuai. 
Kompetensi dasar yang dijabarkan merupakan 
paparan lebih lanjut dari kompetensi inti. 
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Perumusan Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran  
 Perumusan Indikator. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, Kesesuaian perumusan 
indikator dengan kompetensi dasar yang 
dicantumkan guru pertemuan pertama kurang 
sesuai karena kurang relevan antara indikator 
yang dirumuskan dengan kompetensi dasar. 
Sedangkan pertemuan kedua sudah sesuai 
seluruhnya. 
Kesesuaian penggunaan kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang diukur 
kurang sesuai karena kata kerja yang 
digunakan sulit untuk diamati. Sedangkan 
pertemuan kedua sudah sesuai. Kesesuaian 
perumusan indikator dengan aspek 
pengetahuan dan keterampilan kurang sesuai 
karena berbeda dengan aspek yang 
diharapkan. 
Perumusan Tujuan Pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, kesesuaian 
perumusan tujuan pembelajaran dengan 
kompetensi dasar dipertemuan pertama 
kurang sesuai karena tidak relevan. 
Sedangkan pertemuan kedua sudah sesuai 
dengan predikat sesuai. Kesesuaian 
perumusan tujuan pembelajaran dengan 
indikator pencapaian kompetensi kurang 
sesuai karena tidak relevan dan tidak 
berkesinambungan. Kesesuaian perumusan 
tujuan pembelajaran dengan aspek Audience, 
Behaviour, Condition, dan Degree. Guru 
hanya merumuskan unsur Audience, 
Behaviour, dan Condition.tidak ada unsur 
degree. Berdasarkan hal tersebut, guru 
seharusnya juga merumuskan unsur degree. 
Karena unsur tersebut penting untuk 
mengetahui tingkat kualitas materi atau 
jenjang.  
 
Pemilihan Materi Ajar  
Pemilihan materi ajar, berdasarkan hasil 
pengamatan, kesesuaian pemilihan materi ajar 
dengan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik dan 
keruntutan uraian materi ajar sudah sangat 
sesuai. Artinya guru telah menyesuaikan 
pemilihan materi ajar dengan keseluruhan 
aspek. 
 
Pemilihan Sumber belajar dan Media 
pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengamatan, pemilihan 
sumber belajar dan media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, pendekatan saintifik, dan 
karakteristik peserta didik sudah sangat 
sesuai. 
 
Metode pembelajaran dan Skenario 
Pembelajaran 
Berdasarkan hasil pengamatan, guru 
tidak mencantumkan metode pembelajaran. 
Oleh karena itu, kesesuaian metode 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, 
pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta 
didik, dikategorikan tidak sesuai. 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
kesesuaian skenario pembelajaran dengan 
menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup dengan jelas sudah sesuai. 
Kesesuaian skenario pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik sudah sangat sesuai. 
Kesesuaian skenario pembelajaran dengan 
metode pembelajaran dikategorikan tidak 
sesuai karena tidak ada metode pembelajaran 
yang dicantumkan. Kesesuaian skenario 
pembelajaran dengan keruntutan materi sudah 
sesuai. Kesesuaian alokasi waktu kegiatan 
pendahuluan, inti, dan kegiatan penutup 
dengan cakupan materi sudah sesuai. 
Kesesuaian bentuk, teknik, dan instrumen 
dengan indikator pencapaian kompetensi 
sesuai. Kesesuaian bentuk, teknik, dan 
instrumen dengan penilaian sikap sudah 
sangat sesuai. Kesesuaian bentuk, teknik, dan 
instrumen dengan penilaian pengetahuan 
sudah sesuai. Kesesuaian bentuk, teknik, dan 
instrumen dengan penilaian 
keterampilansudah sesuai. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran  
Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 
Mempersiapkan peserta didik secara fisik 
mutlak dilakukan sebelum memulai kegiatan 
belajar mengajar. Berdasarkan pengamatan 
peneliti pada pertemuan pertama dan kedua, 
guru menyiapkan keberadaan peserta didik 
dengan guru menertibkan peserta didik, Guru 
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mengecek kehadiran peserta didik, mengecek 
ruangan kelas dengan memperhatikan 
sekeliling kelas dan mengecek alat dan media 
yang digunakan hal tersebut sudah sesuai. 
Kegiatan yang dilakukan guru saat 
mempersiapkan peserta didik secara psikis 
yaitu dengan cara guru menjawab salam dari 
peserta didik, guru menyapa peserta didik dan 
menanyakan kabar dengan sikap ramah dan 
tersenyum sehingga peserta didik termotivasi 
saat memulai pembelajaran, guru melakukan 
interaksi yang menyenangkan sehingga 
perhatian peserta didik terpusat pada hal-hal 
yang akan dipelajari. guru melakukan 
kegiatan yaitu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang 
dipelajari dengan melakukan tanya jawab dan 
menanyakan materi minggu lalu guru 
membandingkan dengan materi lain yang 
terkait dengan drama, dan mempertentangkan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 
telah dipelajari peserta didik hal ini dilakukan 
jika materi baru itu ada kaitan erat dengan 
bahan pelajaran yang telah dikuasai. Guru 
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran di 
pertemuan pertama. Setelah itu, lalu guru 
menyampaikan garis besar cakupan materi 
dan penjelasan tentang kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik 
 
Kegiatan Inti 
Penguasaan Materi Pembelajaran 
Kegiatan yang dilakukan guru pada 
pertemuan pertama dan kedua dalam 
menyesuaikan antara tujuan pembelajaran 
dengan materi yang disampaikan di depan 
kelas yaitu guru menyampaikan materi 
tentang pengertian teks drama, jenis-jenis 
drama, istilah-istilah dalam drama, 
kelengkapan pementasan drama, unsur-unsur 
drama, dan contoh kutipan drama. Guru 
memperlihatkan dengan jelas penampilan 
sajian materi dengan dibantu media power 
point dan guru menyajikan bahan pelajaran 
secara sistematis, guru menyajikan bahan 
pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 
dan memperlihatkan penguasaan materi lebih 
satu tingkatan kognitif. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan yaiu guru mengkaitkan materi 
dengan pembelajaran bahasa inggris mengenai 
drama, guru mengkaitkan materi teks drama 
dengan kehidupan nyata seperti keadaan 
sosial masyarakat yaitu dari adegan-adegan 
video yang ditayangkan. Dan guru juga 
mengkaitkan materi dengan pelajaran lain 
yang relevan seperti pelajaran seni budaya. 
Dalam menyajikan pembahasan materi 
pembelajaran dengan tepat, guru sudah 
menyajikan pembahasan materi dengan tepat 
mulai dari menampilkan sekilas contoh drama 
melalui power point kemudian menanyakan 
tentang pengertian drama kepada peserta didik 
dan menjelaskan materi-materi yang berkaitan 
dengan drama.  
Guru dalam menyajikan materi secara 
sistematis yaitu guru telah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menyajikan 
materi yang sesuai serta guru menyajikan 
materi secara jelas, singkat dan tidak berbeli-
belit dan disertai contoh sehingga 
mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi. 
 
Penerapan Strategi Pembelajaran yang 
Mendidik 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai ialah guru 
melaksanakan pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi yang diharapkan yaitu 
peserta didik mampu mengidentifikasi unsur-
unsur drama dan peserta didik mampu 
menginterpreastikan drama yang ditonton. 
Guru telah melaksanakan pembelajaran secara 
runtut. Dalam menguasai kelas, dalam 
pertemuan pertama guru melaksanakan 
pembelajaran, disiplin kelas kurang 
terpelihara karena masih ada peserta didik 
yang tidak fokus dalam pembelajaran. 
Sedangkan pertemuan kedua, pembelajaran 
berlangsung kondusif, dan disiplin kelas 
terjaga. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang 
menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 
dalam mengajukan pertanyaan, 
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mengemukakan pendapat, mengembangkan 
keterampilan peserta didik sesuai materi ajar, 
melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual, melaksanakan pembelajaran 
secara runtut, dan melaksanakan pembelajaran 
yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaaan 
dan sikap positif, guru telah mampu 
melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan.  
Kegiatan yang dilakukan guru saat 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
alokasi waktu, guru tidak melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan 
alokasi waktu yang direncanakan. Sehingga 
ada beberapa kegiatan yang guru lewatkan 
karena alokasi waktu yang kurang. 
 
Penerapan pendekatan scientific 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
memfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi 
peserta didik untuk mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan, guru telah 
melaksanakan kegiatan tersebut dalam proses 
belajar mengajar. Hanya saja, dalam kegiatan 
menanya guru mengalami sedikit hambatan, 
karena saat guru menanyakan materi yang 
belum mereka pahami, peserta didik banyak 
terdiam sehingga guru mengulang beberapa 
kali pertanyaan yang sama. 
 
Pemanfaatan sumber belajar/Media dalam 
pembelajaran  
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
memanfaatkan sumber belajar dan media 
pembelajaran yaitu guru telah memanfaatkan 
sumber belajar dan media pembelajaran 
tersebut, guru juga terampil dalam 
menggunakan sumber belajar dan media yang 
bervariasi, melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber dan media pembelajaran, 
dan menghasilkan pesan yang menarik dalam 
menggunakan media pembelajaran. Hanya 
saja dalam menggunakan media berupa power 
poin dan LCD proyektor guru mengalami 
kendala saat memasang proyektor ke laptop 
yang digunakan. Akan tetapi hal tersebut 
mudah di atasi guru. 
 
 
Pelaksanaan Penilaian Autentik 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
melaksankan penilaian autentik sudah sesuai, 
guru sudah melaksanakan penilaian sikap, 
penilaian pengetahuan, dan penilaian 
keterampilan dalam proses pembelajaran dan 
juga menyesuaikankan dengan indikator 
pencapaian kompetensi. Hanya saja, guru 
tidak membuat pedoman penyekoran dalam 
memberikan penilaian dan instrumen 
penilaian yang dijabarkan di dalam RPP tidak 
sesuai dengan yang dilaksanakan. 
 
Pelibatan Peserta Didik dalam 
Pembelajaran  
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
yaitu guru menumbuhkan partisipasi aktif 
peserta didik melalui interaksi guru dan 
peserta didik dengan cara kerja kelompok. 
Guru juga merespon positif jawaban atau 
sanggahan peserta didik, lalu guru 
menunjukkan sikap yang terbuka terhadap 
respon peserta didik. Lalu guru juga 
menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
kondusif dan menumbuhkan keceriaan atau 
antusiasme peserta didik lewat video drama 
yang ditampilkan dan kerja kelompok 
sehingga dalam belajar peserta didik terlihat 
tampak senang dan semangat saat proses 
pembelajaran.   
 
Penggunaaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran  
Guru saat menyampaikan kegiatan atau 
materi dalam proses pembelajaran 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh peserta didik sehingga tidak 
menimbulkan salah tafsir. Dalam 
menggunakan bahasa tulis, Penggunaan 
bahasa yang digunakan guru baik yang ditulis 
di papan tulis atau di power point pada 
penggunaan bahasanya mudah dimengerti dan 
jelas, tidak menimbulkan salah tafsir sesuai 
dengan ejaan yang baik dan benar dan sesuai 
dengan struktur kalimat. Hanya saja, pada 
pertemuan kedua, guru menggunakan simbol 
(>) diawal kata untuk memberikan penegasan 
terhadap poin-poin penting materi yang 
dijelaskannya. 
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Kegiatan penutup 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
kegiatan penutup pembelajaran ini yaitu guru 
membimbing peserta didik untuk merangkum 
materi dengan mengajukan pertanyaan 
penuntun sehingga peserta didik dapat 
merangkum materi dengan benar dan dari 
pertanyaan penuntun itu guru membimbing 
peserta didik untuk membuat rangkuman 
menggunakan bahasa sendiri sesuai 
kemampuan daya tangkap peserta didik. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
merefleksi proses dan hasil pembelajaran 
yaitu  guru mengajak peserta didik mengingat 
hal-hal penting yang sudah terjadi dalam 
kegiatan belajar misalnya dengan 
menyebutkan tentang kegiatan yang dilakukan 
peserta didik dan mengajukan pertanyaan 
tentang proses pembelajaran. Dalam 
memberikan tes, guru memberikan tes berupa 
tes tertulis sesuai dengan materi yang 
diajarkan dan sesuai dengan taraf berpikir 
peserta didik. 
Kegiatan yang dilakukan guru saat 
memberikan umpan balik yaitu guru 
memberikan konfirmasi dengan segera 
terhadap jawaban peserta didik sehingga 
peserta didik mengetahui benar atau tidak 
jawabannya dan memberikan respon positif 
terhadap jawaban peserta didik dan 
memeriksa pekerjaan peserta didik secara 
teliti sehingga guru mengetahui sejauh mana 
materi yang diajarkan telah dikuasai oleh 
siswa. Dalam merencanakan kegiatan tindak 
lanjut, guru memberikan tugas berupa tugas 
kelompok. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam 
menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya yaitu guru 
menyampaikan kegiatan yang akan 
dilaksanakan peserta didik dengan sangat 
lengkap dan sangat jelas.     
 
Penilaian Hasil Belajar  
Penilaian hasil belajar yang dilakukan 
guru dalam pembelajaran teks drama di bagi 
menjadi dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama yaitu peserta didik menentukan jenis 
drama dan mengidentifikasi unsur-unsur 
drama. Pertemuan kedua peserta didik 
menentukan isi drama, daya tarik, dan amanat 
dari video yang mereka tonton. Pada 
pertemuan pertama guru memberikan nilai 
secara individu sedangkan pertemuan kedua 
guru memberikan nilai secara berkelompok. 
Nilai hasil belajar yang diperoleh peserta 
didik tinggi-tinggi hanya 8 orang yang tidak 
tuntas dari jumlah 39 siswa. Akan tetapi, 
penilaian hasil belajar yang dilakukan guru 
tidak berdasarkan rubrik penilaian.oleh karena 
itu peneliti memutuskan untuk membuat 
rubrik penilaian. Berdasarkan penilaian hasil 
belajar yang menggunakan pedoman 
penskoran, kita bisa melihat kemampuan 
peserta didik dalam mengidentifikasi jenis 
drama dan unsur-unsur drama meliputi tema, 
tokoh, penokohan, alur, latar, amanat, dialog, 
dan bahasa.Jumlah keseluruhan peserta didik 
yang terdapat di kelas VIII H berjumlah 39 
orang. Hanya 28,2% yang mampu 
mengidentifikasi jenis drama, 73% yang 
mampu menentukan tema drama,  97% yang 
mampu menentukan tokoh yang ada dalam 
drama, 57% yang mampu menentukan 
penokohan yang tedapat dalam drama, 97% 
yang mampu menentukan latar, 100% mampu 
menentukan amanat, 94,8% yang mampu 
menentukan alur, 35,5% yang mampu 
menentukan dialog dalam drama, dan 65,3% 
yang mampu menentukan bahasa yang 
terdapat dalam drama.   
Dari hasil penilaian yang dilakukan guru 
dan peneliti lakukan.Hasil nilai yang 
diperoleh peserta didik jauh berbeda dengan 
penilaian berdasarkan rubrik penilaian. 
Penilaian yang diberikan guru kepada peserta 
didik cenderung mendapatkan hasil nilai yang 
tingi-tinggi, sedangkan berdasarkan rubrik 
penilaian, peserta didik mendapatkan hasil 
penilaian lebih rendah dari yang guru berikan. 
Dari penilaian yang peneliti lakukan juga jelas 
terlihat kemampuan peserta didik dalam 
menganalisis jenis drama dan unsur-unsur 
drama.Berdasarkan hasil belajar pada 
pertemuan pertama tersebut, guru dalam 
melakukan penilaian hasil belajar belum tepat 
karena tidak tampak jelas dalam pemberian 
nilai hasil belajar. 
Pertemuan kedua, hasil penilaian yang 
guru berikan kepada peserta didik berbeda 
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hasilnya dengan hasil penilaian yang peneliti 
lakukan dengan menggunakan format 
penilaian. Hasil penilaian dari guru hasilnya 
tinggi-tinggi dan tidak ada yang mendapatkan 
nilai sempurna meskipun jawaban peserta 
didik sudah benar semuanya. Akan tetapi, 
dengan format penilaian yang peneliti lakukan 
ada beberapa kelompok yang mendapatkan 
nilai sempurna. Oleh karena itu, hasil 
penilaian yang guru berikan belum sesuai 
dengan penilaian hasil belajar karena tidak 
ada patokan tersendiri untuk penilaian yang 
diberikan dari tiap komponen soal. Selain itu, 
penilaian yang dilakukan guru pada 
pertemuan kedua hanya penilaian kelompok 
tidak ada penilaian individu sehingga tidak 
tampak kemampuan siswa secara individu 
seharusnya guru juga melakukan penilaian 
secara individu di pertemuan kedua. 
 
Hambatan Pelajaran 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan 
hasil wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia dan peserta didik kelas VIII H, 
maka dapat diketahui bahwa guru menghadapi 
berbagai hambatan dalam melaksanakan 
pembelajaran teks drama di kelas VIII H 
SMPN 10 Pontianak. Hasil pengamatan 
menunjukkan terdapat beberapa kegiatan yang 
belum maksimal dilakukan guru bahkan ada 
beberapa yang bahkan tidak guru laksanakan. 
Adapun hambatan yang dialami guru yakni 
sebagai berikut. 
 
Penguasaan kelas 
Kendala yang dihadapi guru dalam 
menguasai kelas terjadi pada pertemuan 
pertama, hal itu dikarenakan saat proses 
belajar mengajar berlangsung ada beberapa 
peserta didik yang fokusnya teralihkan dan 
mengganggu temannya yang lain. Sehingga 
saat guru menjelaskan suasana kelas agak 
sedikit ribut. Akan tetapi pada pertemuan 
kedua, guru telah melaksanakan proses belajar 
mengajar yang berlangsung kondusif dan 
disiplin kelas terjaga. 
 
Keterbatasan waktu 
Hambatan yang dialami guru saat 
melaksanakan kegiatan penutup adalah 
terkendala dalam membimbing peserta didik 
untuk merangkum kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan pertama, terkendala 
membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses dan materi pelajaran pada pertemuan 
pertama dan kedua, dan terkendala dalam 
merencanakan tindak lanjut. Hal itu 
dikarenakan ketersediaan waktu yang kurang 
sehingga guru tergesa-gesa untuk menutup 
pelajaran. 
 
Media Pembelajaran 
Media yang digunakan yaitu berupa 
power point  dan LCD proyektor. Hal itu 
dikarenakan proyektor yang digunakan tidak 
bisa tersambung ke laptop yang digunakan 
guru, akan tetapi hal itu mudah diatasi oleh 
guru. Untuk secara keseluruhan tidak terdapat 
lagi hambatan yang dialami guru sehingga 
proses belajar mengajar berjalan dengan 
lancar. 
 
Penerapan Pendekatan Scientifik 
Kendala yang dihadapi guru dalam 
menerapkan pendekatan scientific yaitu pada 
saat pertemuan pertama, guru terkendala 
dalam kegiatan menanya, hal itu dikarenakan 
saat guru mempersilakan peserta didik untuk 
bertanya banyak peserta didik yang hanya 
terdiam. Guru harus mengulang beberapa kali 
untuk menanyakan materi yang belum mereka 
pahami. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis tersebut,maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dirancang 
guru dikategorikan baik dalam 
penyusunannya. Guru telah merumuskan 
identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, materi ajar, sumber belajar, 
media belajar dan skenario pembelajaran 
sudah baik. Hanya saja indikator yang 
dikembangkan belum sesuai dengan 
kompetensi dasar yang diharapkan serta 
tujuan pembelajaran yang dirumuskan belum 
sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi (2) pelaksanaan penilaian yang 
dilaksanakan guru sebagian besar sudah 
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terlaksana, hanya saja masih ada beberapa 
kegiatan yang belum sesuai dilaksanakan. 
Misalnya guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan guru belum sepenuhnya 
bisa menguasai kelas dipertemuan pertama. 
Dan dipertemuan kedua, guru juga masih 
menggunakan simbol (>) dalam penggunaan 
bahasa tulis (3) penilaian hasil belajar yang 
dilakukan guru dengan teknik tes tertulis. 
Dalam memberikan penilaian, guru tidak 
menggunakan rubrik penilaian. Selain itu, 
penilaian yag dilakukan hanya satu penilaian 
baik itu hanya penilailan individu atau 
penilaian kelompok (4) hambatan 
pembelajaran, terdapat beberapa hambatan 
yang dialami guru saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seperti, penguasaan kelas, 
keterbatasan waktu, media pembelajaran serta 
penerapan pendekatan saintific. 
 
Saran  
Berdasarkan analisis yang telah 
dipaparkan, berikut ini saran yang dapat 
peneliti sampaikan: (1) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dirancang oleh guru 
sebaiknya dalam merumuskan indikator guru 
harus menyesuaikannya dengan kompetensi 
dasar. Selain itu, dalam merumusan tujuan 
pembelajaran, guru harus menyesuaikannya 
dengan indikator pencapaian kompetensi (2) 
Seharusnya guru saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Dalam menggunakan bahasa 
tulis, seharusnya guru tidak menggunakan 
simbol (>) tetapi menggunakan angka atau 
abjad. Juga alokasi waktu, seharusnya guru 
menyesuaikan alokasi waktu yang telah 
direncanakan sehingga kegiatan pembelajaran 
dari awal sampai akhir berjalan sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah direncanakan (3) 
Guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 
seharusnya mencantumkan rubrik penilaian 
sehingga terlihat jelas kemampuan peserta 
didik dalam menganalisis masalah baik secara 
individu maupun kelompok dan juga hasil 
belajar yang didapatkan sesuai dengan 
kemampuan mereka. (4) hambatan 
pembelajaran yang dialami guru yaitu 
masalah alokasi waktu, seharusnya guru dapat 
mengelola dengan baik waktu yang telah 
direncanakan. 
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